BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:
5.1.1 Terdapat pengaruh volume starter bakteri Kitinolitik Bacillus thuringiensis
terhadap mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti
5.1.2 Terdapat perbedaan yang signifikan pada perlakuan tanpa pemberian starter
bakteri kitinolitik Bacillus thuringiensis dan pada volume starter bakteri
kitinolitik Bacillus thuringiensis sebanyak 25 ml, selanjutnya tidak terdapat
perbedaan yang signifikan pada pemberian volume starter bakteri kitinolitik
Bacillus thuringiensis sebanyak 50 ml, 75 ml dan 100 ml terhadap penyebab
mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti
5.2 Saran
Saran dalam penelitian ini adalah dikarenaka keterbatasan alat dalam
penelitian maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melihat secara jelas
kerusakan yang terjadi pada bagian organ dalam larva sehingga perlu dilakukannya
Scanning Elektron Microscopy (SEM) dan penelitian ini dapat di implementasikan
kepada masyarakat sehingga dapat mengurangi kasus demam berdarah dangue

(DBD).
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